Tanaman Herbal Penyembuh Diabetes

Diabetes atau yang biasa di sebut gula darah ini, menjadi salah satu penyakit paling mematikan di dunia, dan menempati posisi ke 6 sebagai penyebab kematian terbesar di dunia. Sekitar 1,3 juta orang meninggal akibat diabetes dan 4 persen meninggal sebelum usia 70 tahun. Di indonesia, diperkirakan 2,5 persen penduduknya menderita diabetes, dan menempati urutan ke 7 sebagai negara 

dengan penderita diabetes terbanyak setelah China, India, USA, Brazil, Rusia dan Mexico.

Menurut data International Diabetes Federation (IDF), penderita diabetes telah mencapai lebih dari 371 juta orang di dunia, dan berumur berkisar 20 tahun sampai dengan 79 tahun. Dan 6 juta diantaranya adalah warga indonesia.

Menurut Kepala Pusat Studi Obat Bahan Alam UI, Prof Dr Sumali Wiryowidagdo, hal tersebut terjadi karena pola makan yang menjadi kebiasaan orang indonesia.“Orang Indonesia cenderung mengkonsumsi karbohidrat secara berlebihan tanpa diimbangi konsumsi lemak dan protein,” jelasnya. Dan Seperti yang kita ketahui diabetes adalah hasil dari metabolisme karbohidrat.

Dr Sumali menambahkan, bahwa diabetes melitus ditandai dengan meningkatnya kadar gula dalam darah dan merupakan penyakit kronis.

Penderita diabetes di haruskan melakukan pola hidup yang sehat, dengan berolah raga secara rutin, pola diet yang baik, tidak merokok, serta yang terpenting adalah rutin melakukan pemeriksaan gula darah secara rutin guna dan segera melakukan inti pengobatannya, agar kadar gula dalam darah kembali normal untuk mencegah kemungkinan terjadinya komplikasi.

Selain pengobatan secara medis, menurut Dr Sumali, banyak sekali tanaman obat obatan yang berguna dan sangat mudah didapat. Sebagai pengobatan alternatif, penderita diabetes juga bisa memanfaatkan tanaman obat yang menurut penelitian yang tentu saja dapat dipertanggung jawabkan.

“Jadi tak mesti dengan obat-obatan sintesis dari dokter. Bisa juga memanfaatkan berbagai jenis tanaman obat yang tentunya jauh lebih murah,” Tambah Dr Sumali. Tanaman obat atau yang biasa kita sebut tanaman herbal memiliki kelebihan jika di bandingkan dengan obat kimi, yakni dapat di gunakan atau di konsumsi secara terus menerus dalam waktu yang lama dan tentu saja yang terpenting tanpa efek samping. Dr Sumali menambahkan, ada banyak tanaman herbal yang di percaya berkhasiat menyembuhkan diabetes,  seperti pare, mengkudu, Gymnema sylvestre, dan daun teh.

Daun teh mengandung zat xantin dan polifenol yang teruji sangat berkhasiat mengatur kadar insulin dalam darah. Polifenol pada teh mampu meningkatkan sensitivitas sel terhadap insulin. Dan beberapa tanaman herbal lain mempunyai cara kerja yang berbeda dalam menurunkan kadar gulu dalam darah.

“Bagi orang awam teh dianggap berbahaya bagi jantung karena mengandung kafein. Tapi sebenarnya kadar kafein dalam teh rendah dan hanya bersifat menstimulasi jantung saja, tidak seperti kopi.” Dr Sumali menambahkan. Dan ternyata pare yang memilki rasapahit yang pekat memiliki zat charantin dan polypeptide-P insulin  yang dipercaya mampu untuk merangsang sel beta pankreas untuk mensekresi insulin serta bersifat menyerupai insulin. 

Demi keamanan, sebaiknya jangan menkonsumsi tanaman herbal dan obat dari dokter secara bersamaan.“Yang terpenting, lakukan monitoring kadar gula darah setiap hari. Jangan sampai justru terjadi gula darah rendah.” Tutupnya.
